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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 

Peneliti dalam penelitian ini memilih jenis penelitian kualitatif. Pengertian 

kualitatif jika memahami arti  dari tokoh Miles dan Haberman, bahwasannya cara 

yang mengungkapkan berbagai suatu keunikan tersendiri yang ada pada diri 

individu, masyarakat dan kelompok dan sejenisnya yang bisa dijadikan sebagai 

bahan pertanggungjawaban dalam kehidupan sehari-hari, hal ini bisa dilakukan 

oleh peneliti yang bisa dijelaskan secara ilmiah.
34

  

Penelitian kualitatif dilakukan atas dasar kondisi yang terjadi yang 

memiliki sebuah makna terdiri, kondisi yang dijadikan sebagai obyek bisa 

memunculkan makna atau nilainya sendiri. Sehingga peneltian kualitatif 

memerlukan bantuan manusia karena memahami dengan adanya kondisi yang 

tidak dapat dipastikan, manusisa dijadikan sarana sumber pengetahuan yang bisa 

memunculkan maksud dari maksud yang tersembunyi dengan menggunakan 

metode yang sesuai seperti halnya wawancara, pengamatan (observasi), 

penganalisisan dokumen dan adanya petunjuk-petunjuk yang lain yang bisa 

menjelaskan sebuah peristiwa yang ada pada kondisi tertentu.
35

  

Peneliti menggunakan kualitatif deskriptif dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Maksud dari 

kualitatif deskriptif yakni penelitian yang akan memperoleh data berupa 

penejelasan mendalam dan tulisan yang bersumber dari orang-orang yang terlibat 

secara langsung bisa didapat dari orang tersebut sendiri secara langsung yang 
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dijadikan sebuah bagian subjek penelitian. Sehingga hasil penelitian deskriptif 

memuat sebuah tulisan dan penjelasan secara mendalam berdasar atas 

pengamatan dan penglihatan secara langsung oleh peneliti, hal ini bertujuan untuk 

dapat memfokuskan penelitian berlandaskan terhadap realitas yang ada di suatu 

masyarakat. 

Sehingga penelitian ini menjelaskan suatu keadaan yang di dasarkan pada 

keadaan yang ada yang di temukan oleh peneliti, yaitu perubahan sosial pemuda 

melalui kesenian Jaranan Turonggo Wilis Saputro di Dusun Nongkopahit, yang 

mana mengalami sebuah perubahan sosial yang terjadi pada pemuda. Oleh 

karenanya, peneliti menggunakan teori perubahan sosial untuk menganalisis 

perubahan yang terjadi melalui kesenian jaranan di Kabupaten Kediri. 

B. Kehadiran Peneliti 

 
Kehadiran peneliti secara langsung yang berada di lokasi penelitian mulai 

dari awal hingga akhir penelitian  bisa dijadikan sebagai sumber penelitian, hal 

ini bisa memberikan suatu data  yang sesuai dengan realitas yang ada atas data 

yang dikumpulkan.
36

 Sehingga dengan adanya peneliti yang terlibat langsung di 

lapangan penelitian sebagai bagian dari instrumen penelitian dan pengumpul 

merupakan suatu yang mutlak dilakukan oleh peneliti. Dampak postif yang 

diperoleh apabila peneliti hadir secara langsung sebagai instrumen yang mana 

subjek lebih tanggap jika hadirnya peneliti di medan lapangan secara langsung, 

dan peneliti bisa menyesuaikan diri. Dengan hal ini bisa atas keputusan 

keterlibatan peneliti bisa menemukan data yang akurat dan terukur, serta 

berpengaruh kepada informan yang bisa memuncul data berupa sikap, gestur 
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tubuh dan cara dalam berkomunikasi kepada peneliti dalam memberikan 

informasi yang diperlukan. 

Menurut Nasution, pentingnya peneliti hadir secara langsung sebagai 

instrumen, hal ini  memiliki ciri sebagai berikut:
37

 

1. Peneliti yang datang secara langsung dapat bertindak secara aktif apabila 

ditemukan adanya sumber data yang nantinya dapat memberikan hasil yang 

memiliki makna atau justru sebaliknya.  

2. Penyesuaian peneliti diperlukan terhadap segala temauan yang ada pada suatu 

kondisi yang dapat memberikan sebuah ragam sumber data dari hasil 

penelitian. 

3. Setiap adanya situasi yang terjadi dapat dijadikan sebagai keseluruhan, karena 

hanya manusia yang mampu memahami dan menangkap suatu kondisi yang 

ada secara lengkap hal ini sebagai salah satu bentuk dari instrumen dengan 

adanya manusia.  

4. Suatu situasi yang terjadi perlu merasakan dan menyelami atas dasar 

pengetahuan yang dimiliki, hal ini didukung dengan adanya proses interaksi 

antar manusia yang melibatkan interaksi manusia.                                 

5. Hanya manusia sebagai instrumen yang dapat mengambil kesimpulan 

berdasarkan data yang dikumpulkan untuk dijadikan sebagai bahan penegasan, 

perubahan, perbaikan, atau perelakkan. Tidak ada instrumen selain manusia 

yang mampu memberikan sebuah data dari hasil kesimpulan yang sebelumnya 

telah melakukan pengumpulan data, hal ini digunakan untuk penjelas, penegas 

data, perubahan dan perbaikan. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

Dalam hal ini peneliti memilih Kesenian Jaranan Turonggo Wilis Saputro 

di Dusun Nongkopahit Desa Joho Kecamatan Semen Kabupaten Kediri atau 

lokasi dekat dengan objek wisata Sumber Podang yang berada di Desa Joho 

sebagai salah satu yang masuk dalam destinasi wisata yang ada di Kabupaten 

Kediri. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena peneliti juga pernah ikut 

terlibat dan menonton secara langsung latihan dari pemuda yang aktif di Jaranan 

Turonggo Wilis Saputro.  

Penelitian ini memerlukan waktu kurang lebih 4 bulan dalam 

pelasksanaannya dengan alokasi waktu sebagai berikut: 

1. Dua  minggu pertama melakukan tahap pengenalan lapangan. 

2. Waktu dua bulan membuat desain serta proses pengumpulan data. 

3. Waktu satu bulan melakukan penganalisisan data yang diperoleh. 

4. Dua minggu membuat laporan penelitian. 

D. Subjek Penelitian 
 

Subjek penelitian adalah sumber data yang diperoleh dari hasil klasifikasi 

penentuan dari beberapa informan yang didasarkan pada fokus atau topik 

penelitian yang sedang di lakukan dengan cara mewawancarai sumber data, 

sehingga menghasilkan data yang akurat dan selengkap-lengkapnya, sumber data 

ini haruslah berkompeten dalam dalam bidangnya atau memiliki wawasan dan 

pengetahuan, disamping itu hasil dari informan dapat dijadikan sebagai 

pertanggungjawaban. Untuk menentukan subjek, peneliti memilih dengan teknik 

purposeful sampling, yaitu memilih orang-orang yang dianggap mengetahui 

informasi atau persoalan yang sesuai dengan topik penelitian, selain itu juga 
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mewakili informan yang lainnya, hal ini menjadi tugas dari peneliti dalam 

memilih.
38

  

Dari situ peneliti menentukan informan yang sesuai dengan penelitian 

yakni orang-orang yang terlibat dalam kesenian Jaranan Turonggo Wilis Saputro 

diantaranya adalah Bapak Mustaji atau Mbah Ji sebagai Senggok Ngarep 

(pengawas dan penasehat) atau bisa  disebut sebagai pendiri, Mas Agus sebagai 

Borek (Pemimpin Lapangan), Mas Rifai sebagai Bopo atau Gambuh (Orang yang 

menyiapkan sesaji dan sebagai pewaras untuk yang kesurupan), Mas Afan dan 

Mas Roni sebagai pemain Ganongan, Mas Yoga dan Mas Endra sebagai pemain 

Celeng dan Mas Febri sebagai pemain Ngepang. 

E. Data dan Sumber Data 
 

Sumber data adalah seseorang atau subjek yang memiliki informasi yang 

diperlukan, sumber data bisa berupa ucapan seseorang dan sikap dari orang yang 

terlibat, selainnya merupakan data pendukung salah satunya dokumen dan 

lainnya. Dengan demikian, data yang dikumpulkan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif bisa dibagi menjadi data primer dan data sekunder. Maka 

dari itu bisa dijelaskan sebagai berikut:
39

 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber informasi yang menyangkut secara 

langsung terhadap penelitian yang dituju, sehingga informasi tersebut bisa 

dikumpulkan oleh peneliti.
40

 Wawancara, observasi, serta dokumentasi 

merupakan cara atau metode yang dilakukan oleh peneliti dalam menggali 

informasi. Sehingga dalam pemenuhan atau pencarian hasil data yang akan di 
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perolah, peneliti langsung menanyakan suatu yang berhubungan secara erat 

terhadap penelitian kepada orang yang tepat, orang yang mengetahui sesuai 

dengan fokus penelitian yakni anggota yang berada dalam kesenian Jaranan 

Turonggo Wilis Saputro. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber informasi yang tidak memberikan 

informasikan secara langsung kepada peneliti, akan tetapi sumber 

informasinya berdasar dari sumber informasi lain. Sehingga peneliti juga 

melibatkan orang-orang di luar dari anggota yang terlibat dalam kesenian 

jaranan yakni para tetangga yang berada di sekitaran dari objek penelitian. 

Selain itu juga terdapat data yang dijadikan acuan yang bersumber dari buku-

buku kepustakaan, selain itu juga berasal dari jurnal dan karya ilmiah yang 

sudah diakui oleh dunia kependidikan dan tetap di sesuaikan dengan fokus 

penelitian.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

 
Pengumpulan data merupakan tahapan dalam mengarahkan kedalam 

fokus penelitian, dengan demikian adanya cara wawancara, pengamatan dan 

dokumentasi untuk mendapat sumber informasi yang sesuai,  sebagai berikut 

teknik pengumpulan data: 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan sebuah data yang 

menjelaskan keyakinan dan opini.
41

 Wawancara adalah cara dalam 

mengumpulkan informasi dengan cara melalui percakapan kepada subjek 

penelitian dengan memberikan pertanyaan sesuai dengan fokus penelitian, 
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dan dalam melakukan wawancara dengan subjek penelitian dilakukan di 

lokasi informan berada.
42

 Informasi yang di dapat dengan cara wawancara 

secara mendalam terdiri atas poin-poin penting yang langsung disampaikan 

dari anggota yang terlibat langsung di kesenian jaranan untuk menjawab 

beberapa pertanyaan dari peneliti. 

2. Observasi 

Oberservasi adalah cara dalam mendapat data dengan cara 

pengamatan secara langsung ketempat melakukan penelitian serta mencatat 

perilaku yang ada di masyarakat.
43

 Melakukan pengamatan akan jauh kebih 

baik jika dilakukan sebelum melakukan penelitianseperti halnya memastikan 

lokasi dan subjek penelitian. 

Sehingga peneliti sebelumnya sudah melakukan penelitian melakukan 

pengamatan terlebih dahulu ke tempat penelitian yang berlokasi di Dusun 

Nongkopahit sebagai lokasi berdirinya Jaranan Turonggo Wilis Saputro, 

selain lokasi pengamatan juga berlaku terhadap tingkah laku masyarakat 

dalam menanggapi kesenian dan tingkah laku para anggota dalam 

bermasyarakat. 

3.  Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara dalam penggalian data dengan 

berwujud yang sifatnya tertulis atau tergambar, seperti dokumen, buku, foto 

dll..
44

 Dalam melakukan dokemtasi peneliti menggunakan sebuah alat bantu 

berupa kertas dan bolpoin dalam menulis atau mencatat poin-poin yang 

penting selain itu juga menggunakan handpone untuk merecord semua 
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permbicaraan dengan peneliti dan juga digunakan untuk alat memfoto sebuah 

data yang dijadikan sebagai bukti. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 
 

  Triangulasi adalah metode yang terdapat pada penelitian dalam 

mendapatkan data yang benar untuk pengecekan membandingkan sebuah data 

dari penelitian yang di dapat yang sebelumnya adanya proses pemeriksaan 

informasi yang di dapat dari luar.
45

 Sehingga dalam penelitian ini peneliti 

memilih triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

1. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber adalah proses pengecekan ulang dalam rangka 

membandingkan informasi yang diperoleh dari sumber data atau informan 

yang berbeda dari yang sebelumnya.  

2. Triangulasi metode  

Proses pengulangan keabsahan data, hal ini bisa dilakukan dengan teknik 

pengumpulan data untuk memperoleh data berdasar pada realitas yang ada 

atau pengecekan ulang.
46

 Penggunaan teknik pengamatan, wawancara, dan 

penerjemahan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. Dengan adanya 

kombinasi antara teknik diatas diharapkan merujuk terhadap hasil yang akan 

di capai oleh peneliti. 
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H. Teknik Analisis Data 
 

Penganalisian data kualitatif, proses analisis data adalah pencaraian atau 

penyusunan data yang telah didapat dari hasil pewawancaraan, pengamatan dan 

arsip-arsip penunjang, sehingga memudahkan dalam memahami setiap temuan 

yang di dapat dengan tujuan informasi tersebut mudah dipahami secara sistematis 

pada khalayak umum.
47

 Adapun tahapan yang dilalui pada proses penganalisisan 

data sebagai berikut:  

1. Pengumpulan Data 

Pelaksanaan pengumbpulan sumber informasi atau data dilakukan sebelum 

turun lapangan dalam melakukan penelitian, akan tetapi proses tersebut dilakukan 

saat sudah diakhir pada proses penelitian. Selain itu pengumpulan informasi bisa 

dilakukan masih dalam bentuk rencana yang akan dilakukan atau konsep 

penelitian.
48

 Berdasar data yang telah dikumpulkan tidak bisa ditentukan terlebih 

dahulu di awal hal ini tidak bisa menentukan spesifik batas waktu yang khusus 

pada penelitian. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah metode untuk melakukan proses penganalisisan 

informasi atau data yang telah didapat, melalui membuat catatan berisi inti dari 

penelitian serta fokus terhadap pola dan tema data yang dipilih.
49

 Sehingga 

dengan adanya sebuah ringkasan yang dibuat dari hasil penelitian bisa menetukan 

gambaran terkait penelitain.  
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3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses pada penelitian yang menyajikan informasi 

yang diperoleh dengan cara membuat pengkatagorian atau pengelompokan data. 

Sehingga lebih dianjurkan dalam bentuk diagram dan matrik ini bertujuan untuk 

lebih mngefektifkan pemnyajian data di bandingkan dengan cara naratif.
50

  

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah proses penarikan inti atau yang disesuaikan 

dengan fokus penelitian berdasarkan pada temuan yang telah diperoleh.
51

 Untuk 

lebih memudahkan dalam mengambil kesimpulan pada penelitian yakni dengan 

menjelaskan terlebih dahulu yang sifatnya umum yang nantinya mengarahkan 

pada data yang sifatnya khusus atau yang merujuk spesifik ke fokus penelitian 

I. Tahap-tahap Penelitian 
 

Penelitian yang dilakukan secara spesifik atau secara mendalam akan 

menemukan sebuah informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian, maka dari itu 

diperlukan tahapan yang tepat, diantaranya:  

1. Tahap Pra-Lapangan 

Tahapan pra-lapangan adalah proses tahapan sebelum langsung kedalam 

tempat penelitian, yakni:  

a. Menyusun rancangan penelitian 

  Peneliti haruslah membuat sebuah kerangka penelitian terlebih 

dahulu sebelum melakukan penelitian secara langsung, hal ini juga tetap 

disesuaikan dengan teknik penelitian yang digunakan. 
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b. Memilih lapangan penelitian 

  Peneliti haruslah memilih tempat atau lokasi yang nantinya 

dapat memberikan kearah fokus penelitian yang dituju, dan sebelumnnya 

telah melakukan pertimbangan-pertimbangan untuk memastikan sebuah 

lokasi yang diinginkan. 

c. Mengurus izin penelitian 

Peneliti sebelum melakukan penelitian diharuskan melakukan 

perizinan terlebih dahulu kepada pihak yang berwenang atau yang 

terlibat dalam penelitian. 

d. Memilih dan memanfaatkan subjek 

  Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah anggota Kesenian 

Jaranan Turonggo Wilis Saputro merupakan informan yang mengetahui 

informasi yang diperlukan. 

2. Tahap kegiatan lapangan 

Tahap kegiatan lapangan adalah peran keaktifan yang dilakukan oleh 

seorang peneliti dalam memerankan diri sebagai instrumen secara langsung 

dan kecakapan peneliti dalam mengumpulkan informasi yang diperlukan. 

Sehingga diperlukan tahapan yang sesuai diantaranya:  

a. Pemahaman latar penelitian dan persiapan diri 

  Memahami kondisi lokasi penelitian dan menganalisis lokasi 

yang akan diteliti agar mempermudah peneliti untuk mempersiapkan diri 

dalam mencari data dan informasi tentang fokus penelitian.  

b. Masuk dalam lingkungan penelitian 

  Peneliti melakukan kegiatan pencarian informasi dengan cara 

atau metode yang sesuai dengan penelitian kualitatif untuk 
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mengumpulkan informasi yang sesuai dengan fokus penenlitian yang 

dalam hal ini terlibat dalam lingkungan Jaranan Turonggo Wilis Saputro. 

c. Pemilihan informan 

  Informan adalah orang yang mengerti dan memahami 

mengenai informasi yang dicari oleh peniliti, sehingga penentuan 

informan Jaranan Turonggo Wilis Saputro adalah orang-orang yang 

terlibat aktif di kesenian tradisonal ini diantaranya Bapak Mustaji atau 

Mbah Ji, Mas Agus, Mas Rifai, Mas Afan, Mas Yoga, Mas Febri, Mas 

Roni dan Mas Endra 

d. Pengumpulan informasi 

  Peneliti aktif dalam meneliti apa yang dicari selainitu peneliti 

haruslah memposisikan diri bahwa peniliti adalah orang yang luar dari 

kesenian jaranan.  

 

 

 

 


